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ABSTRACT 

Centong Cactus (Opuntia cochenilifera) is one of the plants used to treat health problems, but 

this is done based on hereditary experience. This plant contains flavonoids, tannins, saponins, 

and steroids. The purpose of this study was to see the antibacterial activity of the ethanol 

extract of Centong cactus (Opuntia cochenillifera) using alternative media of Kepok banana 

starch and Muller Hilton Agar Media. This study was conducted experimentally. Samples 

were extracted by maceration method using 96% ethanol as solvent. Antibacterial activity was 

tested by disk diffusion method with paper backing technique. The parameters observed were 

zone of inhibition. Based on the result of the inhibition zone research, the best results were 

obtained on the banana starch media with a concentration of 40% 18,7mm and on Muller 

Hilton Agar media with a concentration of 40% 20,1mm. The antibacterial test result stated 

that the ethanolic extract of Centong cactus could provide an effective inhibition again 

Staphylococcus epidermidis bacteria. Antibacterial activity using Mullerr Hilton Agar media 

in order to have a larger zone of inhibition than using kapok banana starch. 

 

Keywords: antibacterial, Opuntia Cochenilifera, Staphylococcus epidermidis, media of 

Kepok banana starch. 
  

PENDAHULUAN 

Penelitian dan pengembangan tanaman 

obat baik didalam maupun diluar negeri 

berkembang sangat pesat, terutama dalam 

bidang khasiat obat maupunan alisis zat 

kimia berdasarkan indikasi tumbuhan obat 

yang telah digunakan oleh sebagian 

masyarakat dengan khasiat yang teruji 

secara empiris. Hasil penelitian tersebut 

tentunya lebih memantapkan masyarakat 

yang menggunakan tanaman obat akan 

khasiat maupun kegunaanya (Dalimarta, 

2013). Sejak dahulu masyarakat Indonesia 

mengenal dan memakai tumbuhan sebagai 
salah satu upaya dalam penanggulan 

masalah kesehatan, namun hal 

inidilakukan berdasarkan pengalaman 

turun temurun dan bukan melalui kajian 

yang sistematis dan terencana, sehingga 

komponen kimia aktif dari tumbuhan 

tersebut belum banyak 

di temukan. Beberapa dari tumbuhan terse

but memiliki manfaat sebagai antioksidan, 

antibakteri, anti jamur dll (Harborne, 

1987). Kaktus centong atau Opuntia 

cochenillifera adalah sejenis kaktus yang 

termasuk ke dalam famili Cactaceae atau 

suku kaktus-kaktusan dan termasuk 

kedalam genus Opuntia. Di Indonesia, 

tumbuhan ini memang lazim disebut 

kaktus centong atau orang Jawa 

menyebutnya tentong. Sebuah penelitian 

yang dilakukan pada hewan menunjukkan 

bahwa kaktus centong dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dan tumor di dalam 
tubuh. Manfaat ini berasal dari kandungan 

senyawa kimia yang begitu 

beragam.Dengan mengkonsumsi kaktus 

centong, salah satu manfaat adalah 

mendapatkan senyawa yang mampu 

melindungi tubuh dari bakteri yang 

merugikan dan dapat menangkal radikal 
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bebas yang memicu pembentukan kanker. 

Bakteri Staphylococcus epidermidis merup

akan spesies dari genus Staphylococcus 

yang dapat menyebabkan infeksi 

oportunistik (menyerang individu dengan 

system kekebalan tubuh yang lemah). 

Bakteri ini termasuk golongan gram-

positif, yang mempunyai bentuk kokus, 

yang berdiameter 0,5-1,5µm. Bakteri ini 

dapat hidup pada kulit dan membran e 

mukosa manusia. Infeksi Staphylococus 

epidermidis dapat terjadi karena bakteri ini 

membentuk bio film pada alat-alat medis 

dirumah sakit dan menulari orang-orang di 

lingkungan rumah sakit tersebut (infeksi 

nosokomial). Secara klinis, bakteri ini 

menyerang orang-orang yang rentan atau 

imunitas rendah seperti pasien kritis, 

pengguna obat terlarang (narkotika), bayi 

yang baru lahir dan pasien rumah 

sakityangdirawat dalam waktu lama (Jody 

A Lindsay, 2018). Tanaman pisang 

merupakan salah satu komoditas pangan 

yang banyak di temukan di Indonesia. 

Pemanfaatan tanaman pisang sangat lah 

banyak dan beragam, mulai dari batang 

hingga buah. Pisang (Musa paradisiaca) 

merupakan buah yang tumbuh di daerah 

tropis dalam keadaan lembab. 

(Mulyawatidkk.,2019). Buah pisang 

mengandung gula sederhana dan gula 

kompleks yang bias dimanfaatkan untuk 

metabolisme mikroorganisme, hal ini 

membuat buah pisang dapat digunakan 

sebagai media alternatif bagi pertumbuhan 

mikroorganisme yangdapat dimanfaatkan 

baik untuk industri maupun bagian pangan 

lainnya. Dengan semakin tingginya cost 

yang dibutuhkan untuk membeli media 

kultur mikrobiologi, pemanfaatan buah 

pisang sebagai media kultur bias menekan 

biaya yang diperlukan dan membantu 

dalam penelitian bagi pendidikan maupun 

industry (Musita,2012). Peneliti yang 

menggunakan media instant yang harganya 

terhitung mahal telah banyak dilakukan. 

Dengan melimpahnya sumber alam yang 

mengandung karbohidrat, protein dan 

lemak mendorong para peneliti untuk 

menemukan media alternatif dari bahan-

bahan yang mudah didapat,dan tidak 

memerlukan biaya yang mahal, sekaligus 

untuk mengurangi keseluruhan biaya yang 

harus dikeluarkan pada penelitian (Oktavia 

et al., 2017). Menurut Eva dkk 2021, hasil 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 

dan Pseudomonas aeruginosa pada media 

pati buah pisang kapok sebanding dengan 

media nutrient tagar pada konsentrasi 5%. 

Menurut Nurullah 2018, serbuk simplisia 

kaktus centong dapat digunakan sebagai 

bahan dasar pengolahan air bersih untuk 

meningkatkan kejernihan dan menurunkan 

jumlah bakteri total dan E. coli sampai 

0,1X10
1
 pada konsentrasi2,0g/ldalam 1 l 

air sungaiJagir. Menurut Suryawanshi 

Pooja dan Vi Dyasagar 2016, aktivitas 

maksimum dari ekstrak methanol opuntia 

cochnillifera untuk cladode dan buah 

efektif melawan bakteri E.coli, 

Bacillussubtillis, S.aureus, P.aeruginosa, 

C.albicans,dan C.Glabrata pada 

konsentrasi 40mg/ml. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan secara 

eksperimental, meliputi identifikasibahan 

tumbuhan, pengumpulan bahan tumbuhan, 

pengolahan bahan tumbuhan, pembuatan 

ekstrak etanol, skrining fitokimia dan uji 

aktivitas antibakteri pad amedia alternatif 

pati pisang kepok dan media Muller Hilton 

Agar dengan metode difusi agar 

menggunakan pencadang kertas. 

 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah alat-alat gelas laboratorium, pipet 

ukur, bola karet, cawan penguap, batang 

pengaduk, hot plate,Tabung reaksi, rak 

tabung, Cawan petridis, Jangka sorong, 

blender, kertas saring, kertas perkamen, 

neraca analitik, penangasair, spatula, Alat 

Rotari evaporator. 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan adalah Kaktus 

centong (Opuntia cochenillifera), Pati dari 

buah pisang kapok, bakteri yang digunakan 

adalah bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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etanol 96%, asam khlorida, kalium iodida, 

iodium,sublimat, asam sulfat, bismut 

subnitrat, seng serbuk, toluen, timbal (II) 

asetat, aquades, kloroform, metanol, 

etilasetat, asam format,aseton,toluena, 

amoniak. Sample yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kaktus centong 

(Opuntia cochenillifera). Pengambilan 

sample dilakukan secara purposive tanpa 

membandingkan dengan tanaman yang 

sama dari daerah lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstrak Kaktus Centong 

Kaktus Centong segar sebanyak 13 kg 

diperoleh berat kering sebanyak1,1kg. 

Simplisia Kaktus Centong sebanyak 

500gram dimasukan kedalam wadah 

tertutup, direndam dengan 75 bagian 

(3,750 L) etanol 96% selama 5 hari 

terlindung dari cahaya matahari sambil 

sering diaduuk lalu disaring ampasnya, 

hasil saringnya direndam lagi dengan 25 

bagian (1,25L) selama 2 hari. Didapatkan 

maserat 5 L kemudian diuapkan sampai 

bebas dari pelarut etanol menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 40
o
C-50

o
C 

diperoleh ekstrak kenta l74,8 gr. 

 

Pemeriksaan Karakteristik 

PemeriksaanMakroskopik 

Hasil dari pemeriksaan makroskopik 

dilakukan dengan mengamati 

bentuk,warna, bau dan rasa dari kaktus 

centong, simplisia dan ekstrak Kaktus 

Centong (Etlingera elatior (Jack) R. M. 

Sm) 

a. Kaktus Centong  memiliki bentuk 

seperti centong, berwarna hijau, 

berlendir, panjang kaktus 20 – 25cm 

dengan lebar 5-10cm 

b. Serbuk simplisia Kaktus Centong 

berbentuk serbuk, warna coklat 

kehijauan, berbau khas,rasa pahit. 

c. Ekstrak Kaktus Centong berbentuk 

kental, warna hitam kehijauan, berbau 

khas dan rasa pahit 

 

Pemeriksaan Mikroskopik 

Pemeriksaan karaktristik serbuk simplisia 

secara mikroskopik dilakukan untuk 

memperoleh identitas simplisia. Hasil 

pemeriksaan serbuk simplisia secara 

mikroskopik menunjukkan adanya 

Staphylococcus epidermidis, berkas 

pembuluh, serabut dan stomata. 

  

Pemeriksaan Karakterisasi Serbuk 

Simplisia Kaktus Centong 

Bahan yang digunakan pada karakteristik 

simplisia adalah serbuk, berikut adalah 

hasil yang didapatkan saat pemeriksaan 

berdasarkan cara uji (Depkes RI 1995):

 

Tabel Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia Kaktus Centong 

NO Parameter   Hasil% Persyaratan (MMI) 

 
 

1 Kadar air   7,99%  ≤10% 

 
 

2 Kadar sari larut air  17,3%  ≥5% 

 
 

3 Kadar sari larut etanol  15,17% ≥4,5% 

 
 

4 Kadar abu total  8,13%  ≤ 13% 

 
 

5 Kadar abu tidak larut asam 0,30%  ≤ 1%  

 

Berdasarkan tabel hasil penetapan kadar 

air dari simplisia Kaktus Centong 

diperoleh 7,99%, hal ini sesuai dengan 

standarisasi kadar air simplisia secara 

umum dengan syarat yaitu tidak lebih 

dari10% (DepkesRI,1995). Penetapan 

kadar air ini dilakukan untuk memberi 

batasan atau rentang besarnya kandungan 

air didalam simplisia, karena tingginya 

kandungan air dapat mempercepat 

pertumbuhan jamur (DepkesRI,2000). 

Kadar sari larut air yang diperoleh sebesar 

17,3 % menunjukkan tidak kurang dari 

5%, penetapan kadar sari larut etanol 

dilakukan untuk mengetahui jumlah 

senyawa yang bersifat polar maupun non 

polar yang dapat tersari dalam pelarut 

etanol.Kadar sari larut etanol yang 
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diperoleh adalah 15,17%, menunjukkan 

tidak kurang dari 4,5%. Penetapan kadar 

abu total dilakukan untuk mengetahui 

jumlah mineral yang terdapat pada sampel. 

Kadar abu total yang diperoleh adalah 

sebesar 8,13%. Hal ini sesuai dengan 

persyaratan Materia Medika Indonesia 

(MMI). Penetapan kadar abu total dapat 

digunakan untuk melihat gambaran 

kandungan mineral ekstrak, mulai proses 

awal sampai terbentuknya ekstrak sehingga 

parameter kadar abu terkait dengan 

kemurnian dan kontaminasi suatu ekstrak 

dan kadar abu tidak larut dalam asam 

dilakukan untuk mengetahui jumlah 

mineral tidak larut dalam asam. Kadar abu 

tidak larut dalam asam diperoleh sebesar 

0,30% memenuhi persyaratan yaitu tidak 

kurang dari1%,hal ini menunjukkan 

tingkat kontaminasi mineral atau logam 

yang tidak larut asam dalam suatu 

simplisia rendah. Penetapan kadar abu 

dimaksudkan untuk mengetahui 

kandungan mineral internal (abu fisiologis) 

yang berasal dari jaringan tanaman itu 

sendiri yang terdapat di dalam sampel 

(Ditjen POM RI, 2000; WHO., 1992). 

Kadar abu tidak larut asam untuk 

menunjukkan jumlah silikat, khususnya 

pasir yang ada pada simplisia dengan cara 

melarutkan abu total dalam asam klorida 

(WHO, 1992). 

 

Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak 

Kaktus Centong 

Skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol 

Kaktus Centong dilakukan untuk 

mengetahui golongan senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat didalamnya. 

Adapun pemeriksaan yang dilakukan 

adalah pemeriksaan golongan senyawa 

alkaloid,flavonoid, tanin, saponin, 

steroid/triterpenoid. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan skrining fitokimia  terhadap 

ekstrak etanol Kaktus Centong 

menunjukkan adanya kandungan senyawa 

kimia berupa flavonoid,saponin,tannin dan 

steroid. Pemeriksaan alkaloid dengan 

penambahan pereaksi mayer menghasilkan 

endapan putih/kuning, penambahan 

pereaksi bouchardat menghasilkan 

endapan berwarna coklat, penambahan 

pereaksi dragendrof menghasilkan endapan 

merahbata. Pada pemeriksaan Flavonoid 

dengan penambahan Magnesium dan asam 

klorida menghasilkan warna merah/kuning. 

Pada pemeriksaan tanin ditambahkan 

FeCl31% menghasilkan warna biru/hijau 

kehitaman. Pemeriksaan saponin dengan 

penambahan aquadest panas, didinginkan 

kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 

detik akan timbul busa yang stabilti dak 

kurang dari 10 menit dan tidak hilang. 

Dengan penambahan HCL2N. Pada 

pemeriksaan steroid/triterpenoid dengan 

penambahan asam sulfat dan asam asetat 

anhidrat. Timbul warna ungu/merah berarti 

positif terpenoid dan warna hijau atau biru 

menandakan positif steroid (DepkesRI, 

1995). Mekanisme kerja flavonoid yaitu 

menghambat fungsi membran sel yaitu 

membentuk senyawa kompleks dengan 

protein ekstra seluler dan terlarut sehingga 

dapat merusak membran sel bakteri dan 

diikuti dengan keluarnya senyawa 

intraseluler, flavonoid mempunyai efekanti 

bakteri dengan cara merusak membaran 

dan struktur selnya (Kusuma, 2020). 

Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri 

yaitu menghambat pertumbuhan bakteri 

dengan cara menginaktivasi adhesion sel 

mikroba yang terdapat pada permukaan sel 

sehingga poli peptida dinding sel akan 

menyebabkan kerusakan dinding sel 

kemudian bakteri akan terdenaturasi dan 

metabolism bakteri akan terganggu 

sehingga sel akan mengalami kerusakan 

(Dwijayanti,2016). Mekanisme kerja 

saponin sebagai antibakteri yaitu 

membentuk senyawa komplek dengan 

membran sel melalui ikatan hydrogen 

sehingga dapat menghancurkan 

permeabilitas dinding sel dan akhirnya 

menimbulkan kematian pada sel 

(Dwijayanti, 2016). Mekanisme steroid 

sebagai antibakteri berhubungan dengan 

membran lipid dan sensitivitas terhadap 

komponen steroid yang menyebabkan 

kebocoran pada liposom. 29 Steroid dapat 

berinteraksi dengan membran fosfolipid sel 
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yang bersifat permeable terhadap senyawa-

senyawa lipofilik sehingga menyebabkan 

integritas membran menurun serta 

morfologi membran sel berubah yang 

menyebabkan sel rapuh dan lisis. 

(Dwijayanti,2016). 

 

Hasil Pewarnaan Gram Bakteri 

Hasil pewarnaan gram bakteri 

Staphylococcus epidermis dibawah 

mikroskop dengan pembesaran lensa 

objektif 100x diperoleh hasil bakteri 

berbentuk coccus bergerombol seperti 

anggur dan berwarna ungu (Wiraman, 

2018). Bakteri gram positif memiliki 

lapisan peptidoglikan yang lebih tebal, 

sedangkan pada gram negatif memiliki 

lapisan fosfolipid yang lebih tebal, 

sehingga ketika ditambahkan larutan 

alkohol dapat melunturkan warna pertama 

(kristal violet) yang terikat pada sel bakteri 

gram negaif, sedangkan pada gram positif 

zat warna pertama tidak dapat luntur 

dengan adanya penambahan 

larutanalkohol. Lunturnya warna pertama 

tersebut dapat membuat bakteri menyerap 

zat warna safranin sehingga hasil akhir 

akan terlihat bakteri gram negatif yang 

berwarna merah (Purwaningsih, 2020). 

 

Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol Kaktus Centong 

Terhadap Bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol Kaktus Centongterhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan 

metode difusi agar rmenggunakan kertas 

cakram dengan media pati pisang kapok 

dan media MHA (Mueller Hinton Agar). 

Aktivitas antibakteri tampak dengan 

terbentuknya zona hambat disekitar kertas 

cakram yang diukur dengan menggunakan 

jangka sorong (Kusumawati, 2015).  Pada 

hasil pengukuran diameter zona hambat 

bakteri Staphylococcus epidermidis dengan 

media pati pisang kepok  yang diamati 

selama1×24 jam menunjukkan bahwa 

adanya zona hambat pada masing-masing 

konsentrasi 20%,30%,dan40%. Pada 

konsentrasi 20% memiliki zona hambat 

rata-rata 12,5mm (kategori kuat), 

konsentrasi 30% memiliki zona hambat 

rata-rata 16,8mm (kategori kuat), 

konsentrasi 40% memiliki zona hambat 

rata-rata18,7 mm (kategori kuat). Pada 

kontrol positif (kloramfenikol) memiliki 

zona hambat sebesar 23,6mm (sangat 

kuat), pada kontrol negatif (DMSO) tidak 

terdapat pertumbuhan bakteri. Hasil 

penelitian sebelumnya, aktivitas 

maksimum dari ekstrak metanol opuntia 

cochnillifera untuk cladode dan buah 

efektif melawan bakteri E. coli, Bacillus 

subtillis, S. aureus, P. aeruginosa, C. 

albicans, dan C. Glabrata pada konsentrasi 

40mg/ml. Yaitu 20,00 mm (kategori kuat). 

Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak 

Etanol Kaktus Centong Terhadap Bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan media 

Muller Hilton Agar Berdasarkan data 

diameter zona hambat maka dapat dilihat 

bahwa diameter zona hambat semakin 

meningkat dengan adanya peningkatan dari 

konsentrasi 20% sampai 40%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ukuran zona hambat 

yang terbentuk berbeda-beda pada 

konsentrasi, hal ini dikarenakan semakin 

tinggi konsentrasi maka semakin banyak 

kandungan bahan aktif antibakterinya 

(Kusumawati, 2015). Pada hasil 

pengukuran diameter zona hambat bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan media 

Muller Hilton Agaryang diamati selama 1 

× 24 jam menunjukkan bahwa adanya zona 

hambat pada masing-masing konsentrasi 

20%,30%, dan 40%. Pada konsentrasi 20% 

memiliki zona hambat rata-rata 17,5 mm 

(kategori kuat), konsentrasi 30% memiliki 

zona hambat rata-rata18,0mm (kategori 

kuat), konsentrasi 40 % memiliki zona 

hambat rata-rata 20,1 mm (kategori kuat). 

Pada kontrol positif (kloramfenikol) 

memiliki zona hambat sebesar 25,7mm 

(sangat kuat), pada kontrol negatif 

(DMSO) tidak terdapat pertumbuhan 

bakteri. Hasil penelitian aktivitas 

maksimum dari ekstrak metanol opuntia 

cochnillifera untuk cladode dan buah 

efektif melawan bakteriE.coli, 
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Bacillussubtillis, S.aureus, P.aeruginosa, 

sintesaprotein bakteri (Binugraheni,2020). 

Zona hambat ekstrak etanol Kaktus 

Centong terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis pada media MHA lebih besar 

dibandingkan dengan zona hambat pada 

media pati pisang kepok.Faktor faktor 

yang mempengaruhi uji daya hambat 

adalah konsentrasi senyawa aktif, 

kepekaan pertumbuhan mikroba uji, 

ketebalan dan viskositas medium serta 

reaksi antara zat aktif denganmedium dan 

suhu inkubasi. Hasil diameter daerah 

hambat pada masing-masing perlakuan 

memiliki diameter yang berbeda 

dikarenakan konsentrasi ektrak yang 

digunakan berbeda (Sartikadkk,2019). 

Adanya perbedaan diameter daerah hambat 

dalam penelitian ini dengan dilakukan oleh 

Motamedi (2014) disebabkan oleh varietas 

tanaman, 

jenisbakteriyangdigunakandanmetode 

pengeringan yang digunakan. Adanya 

pengaruh ekstrak etanol Kaktus Centong 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis karena adanya 

kandungan senyawa kimiadalam Kaktus 

Centong yaitu flavonoid, saponin, tannin 

dan steroid. Mekanisme kerja flavonoid 

yaitu menghambat fungsi membran sel 

yaitu membentuk senyawa kompleks 

dengan protein ekstra seluler dan terlarut 

sehingga dapat merusak membran sel 

bakteri dan diikuti dengan keluarnya 

senyawa intraseluler, flavonoid 

mempunyai efek antibakteri dengan cara 

merusak membaran dan struktur selnya 

(Kusuma,2020). Mekanisme kerja tanin 

sebagai antibakteri yaitu menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara 

menginaktivasi adhesin sel mikroba yang 

terdapat pada permukaan sel sehingga poli 

peptida dinding sel akan menyebabkan 

kerusakan dinding sel  kemudian  bakteri  

akan terdenaturasi dan metabolism bakteri 

akan terganggu sehingga sel akan 

mengalami kerusakan (Dwijayanti,2016). 

Mekanisme kerja saponin sebagai 

antibakteri yaitu membentuk senyawa 

komplek dengan membran sel melalui 

ikatan hidrogen sehingga dapat 

menghancurkan permeabilitas dinding sel 

dan akhirnya menimbulkan kematian pada 

sel (Dwijayanti, 2016). bakteri akan 

terganggusehingga sel akan mengalami 

kerusakan (Dwijayanti,2016). Mekanisme 

kerja saponin sebagai antibakteri yaitu 

membentuk senyawa komplek dengan 

membran sel melalui ikatan hidrogen 

sehingga dapat menghancurkan 

permeabilitas dinding sel dan akhirnya 

menimbulkan kematian pada sel 

(Dwijayanti, 2016). Kontrol positif yang 

digunakan adalah kloramfenikol 

merupakan salah satu antibiotic yang 

mempunyai sepktrum kerja luas dan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri gram 

positif dan gram negatif 

(Binugraheni,2020). Kontrolnegatif yang 

digunakana dalah DMSO 10% (Dimetil 

sulfoksida) tidak memberikan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri. DMSO adalah 

senyawa oeganol sulfur yangdapat 

melarutkan senyawa polar dan nonpolar 

dan larut dalam berbagai pelarutorganik 

maupun air,tidak bersifat toksik seningga 

tidak mengganggu pengamatan 

(Kusumawati,2016). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada Kaktus centong(Opuntia 

cochenillifera) adalah flavonoid ,tannin, 

saponin, dan steroid. 

b. Aktivitasa ntibakteri Kaktus centong 

(Opuntia cochenillifera) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylacoccus 

epidermidis pada media pati pisang 

kepok dengan konsentrasi 20% 

12,5mm, 30% 16,8mm, dan 40% 

18,7mm sedangkan pada media MHA 

dengan konsentrasi 20% 17,5mm, 

30%18, 0 mm dan 40%20,1mm. 

c. Aktivitas antibakteri pada bakteri 

Staphylacoccus epidermidis 

menggunakan media Muller Hilton 

Agar lebih besar zona hambat dari pada 

menggunakan media pati pisang kepok 
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